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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi data dan informasi yang tepat
tentang pelaksanaan program kelompok usaha dalam memberdayakan
masyarakat. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan teknik
survai deskriptif untuk mengetahui dampak dari program kelompok usaha
pembuatan aksesoris. Populasi penelitian ini adalah 3 kelompok usaha
mandiri yang jumlah seluruh populasinya 150 responden. Teknik
pengumpulan sampel menggunakan teknik Proportionate Stratified Random
Sampling yaitu sebanyak 75 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi dan penyebaran angket. Angket yang digunakan adalah angket
semi tertutup.Instrumen diuji cobakan terlebih dahulu kepada kelompok usaha
mandiri lainnya dengan Uji validitas dan Uji reliabilitas. Uji validitas digunakan
dengan rumus product moment untuk menguiji 40 item pertanyaan dengan 15
responden dengan taraf signifikansi 0.05 adalah 0.514, diperoleh 10 item drop.
Sehingga jumlah butir soal yang valid yaitu 30 item. Uji reabilitas dilakukan
dengan rumus alpha, didapat nilai alpha sebesar 0.924. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dampak kelompok usaha mandiri pembuatan aksesoris
menghasilkan dampak yang positif. Seperti pengrajin mengetahui jenis
kelompok usaha mandiri pembuatan aksesoris sebagai jenis usaha produksi
yaitu 89,33%, pendapatan mereka semakin meningkat yaitu 82,67%, dapat
menumbuhkan kemandirikan masyarakat yaitu 66,87%, keterampilan dan
kreativitasnya semakin meningkat 76,67%, memanfaatkan waktu luang yaitu
66,17%, pengrajin mengikuti kelompok usaha ini atas dasar keinginan sendiri
yaitu 85,33%, ajakan teman yaitu 52%, keinginan keluarga yaitu 38,67% dan
iseng-iseng saja yaitul2%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kelompok
usaha mandiri pembuatan aksesoris menciptakan lapangan pekerjaan,
menambah  penghasilan, meningkatkan  kreativitas serta  mampu
memanfaatkan waktu luang dengan hal yang lebih positif. Implikasi dari
penelitian adalah kelompok usaha memberikan dampak positif. Keterampilan
membuat berbagai macam aksesoris dapat memanfaatkan peluang usaha
dalam rangka meningkatkan kemandirian untuk berwirausaha. Saran dari
peneliti adalah kelompok usaha ini, hendaknya membangun kerjasama
dengan para pemilik modal atau perusahaan dalam bidang kewirausahaan
agar dapat mengembangkan usaha dalam pembuatan aksesoris.
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